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ABSTRALT

The HNationzxl development which is implemerted
directly and planly has & purpose to realize the socrety
condition that is eguitable and prosperous both material
and spiritual. One of much efforts to achieve an
equitable aﬁd prosperols society, particunlarly Tishesmen
sariety, is done with increasing an income and  stancard
of living, and also the guality of & society life at

spashore.

n
m

With putting the UU No. 16/1%64 on 2379 Geptercer

r

1964 into effect, whiéh regulates about fisheries prosil
sharing {(Bagi Hasil Perikanan) which is meant to be osne
without inflicting a loss upon on the other hand.

| This research is done at north of Java seashore,
particularly in Semarang, with taking three samples of
the area 1f fish auction (TFPI), that is Tambak Lorak,
Hoom Lama, and Tanjung Mas.

In fact it indicates that several of ship och-svs
can not make productive their ship, so it needs to rake
a coorporation between & fishermen who works at sea  in
order those ship owners can bhave a chance to bernefit
from their ship. |

The implementation of the agreement of fisheries
profit sharing att nmfth of Java seamﬁofe, particularly
in Semarang indiaat@é an  authority diferences an

. determinina the aoreement of fisheries nrofit. . sharano.



which is generally still done verbally. Likewise a limit
time of agreement, it was not a certainty of time.

The proportion of total fisheries profit sharing
betweern the ship owner and a fisherman who works at sea
is wvery narious. Nevertheless it can be explained
generally, that i=s :

. 60 Y for & fisherman wha works at sea, 4. %

for the ship owner from total of net profid;

bhe &0 4 Ffor a fisherman who works at GEe Sl W

fGF the ship owner Trom total of net proficg

w. B0 Z for fisherman who works at ses, snd 20 %

for the ship owner from total of nét peafit.

Net profit means a total of fish catching  yasld
minws cost of living for daily activity at sea, and rto
fulfill a family basic reguirements, and alsco &
lceramonial.

The area of fish auction (TF1} has & big role 1n
distribiuwting a Tisheries vield at sea, because =he
najority of fishermen sell their fish catching vielos

rass throug it.



ABESTRAKSI

Pembangunan Nasional vyang dilaksanakan secara
jterarah dan terencana bertujuan untuk mewujudioan keada%n
‘masyarakat avang adil dan makmur baik materiil maupun
spiritual. Salah satu upaya untuk tercapainya keadsan
masyarakat yang adil dan  makmur, khususnya pada
masyarakat e layan i1 ek ukan dengan meningkath an
pendapatan  dan  taraft hidup, serta dengan memajuban
Fualitas kehidupan masyvarakat di daerah pantai.

Dengan  dikeluarkarnya UU No. 16 Tahun 1984 pexs
tangzl 23 September 1964, yveng mengsatur  tentang beai
Masil perikanen dimaksudkan agar Bagi Hasil Ferikaran
dilakukan  dengan  tanpa dengan merugikan  salah mand
aihak.

Fenelitian yang dilakukan di wilayah pantai utara
fawa, kbususnya di Kodia Semarang, dengan mengambtl
rampel  di 3 {(tigs) dserah Tempat Felelangan Ikan (TF I}

‘aitu Tambak Lorok, Boom Lamé, dan ex TFI Tanjung Mas.

Fenvataan menunjukkan bahwa panyak pemiiLe
apal/perahu  ayang tidak bisa mesproduktifkan sendici
apalnya sehingga perlu msengadakan  kerjasama  dencsono
glayvan penggarap untuk dapat menikmati hasil dari kapal
iliknva.

Felaksanaan perjaniian bagi hasil périkanan a1l
aerahr pantai  uwtara Jawa khususnya‘ Kodia Seﬁareng

srran juk kan bahwa ada perbedaan kewenangan dalam



menentukan  perjanjiian bagi hasil perikanan, vyang pada
umumnya perjanjian itu dilakukan secara tidak tertul:s.,
Demikian juga mengenai betas waktu perjaniian tidak cia
ketentuan yang pasti.

Ferbandingan Jumlah pembagian hasil perikaran
antara pemilik kapal dan nelayan penggarap sangat
rariatif, namun dapat dikemuhakan secara garis besarn. s,
sebagal berikut

. OO A un#uk nelayan penggarap, 40 W unioe

pemilik kapal darl total hasil bersihg

o B0 % untuk nelayan pernggarap, S0 X uwnt.-

pemilik kapal dari total hasil bersibg

C. Q0 W ountuk nelavan pengoasrap, dan 20 0% unt. -

pemilik kapal dari total hasil bersih,.

Yearg oymaksud haﬁil bersih adalah total has:ci
argkapan dikurangi biaya hidup selama aktivitas gi
aut sehari-hari, dan jugaa wuntuk kebutuhan pentirmg
sluarga, dan untuk kegiatan selamatan.

Tempat Felelangan lkan (TFRI)  mempunyvai peranan
wriy besar dalam hal pemasaran basil usaha perikanan C:
wt, karena Eehagiaﬁ besar nelayvarn meniual hast

mgkapan ikannya melaluil TRI.




KATA PENGANTAR

Fenelitian ini dikerjakan melalui Proyek Operasi
Dan PFerawstan Fasilitas Universitas Diponegoro Nomor g
201 /XX111/3/-/1994 dengan NomoY kortrak ]
1851/PTOR.0P/A/1994  tanagal 1% Agustus 1994 dersan
Judud pened i tian Fagi Heasil Ferikanan Y
Ferkembangannya setelah berlakunya Undang-~Undang No. 1é
Tahun 1264 (di wilavah pantai utara Jawa, khusus—ya
Semararng).

Kenyataan menunjukkah, babwa UU No. 14 Tahun 1554
tentang Bagi Hasil Ferikanan vang sampai sast Lod telah
berialan selama 30 tabun belum secara benar dilakzans. an
oleh  para nelayvan. Hal  indi disebabkan karea sabu
diantaranya adalah nilai-nilai budaya masyarakat nelavan
vang diwariskan oleh nenek movang mereka demikLan
dominan, antara lain adanva sifat kekeluargaan serta
komunal , saling percaya dan mengounabkan cara-cara yang
dianaoapnya prabktis dalam mengusahakan tenghapsar ikae i

lant.

Dovrongan adanya keinginan vang besar pada  diri
Helayan dalam mempercleh hasil tangkapan ikan  vyang

raksimal, maksa tidak mustahil apabila para nelavan

Cselakukan  suatu tindakan sebagaimana seharusnya, ya.rnl

ienurut ketentuan perundang-undangan yang berlatu.



Dengan kata lain, seringkali nelayvan melzakukan suatu
perbuatan  yvang menyimpang dari UY dalam melakerxan
tangkaparn ikean di laut.

‘ Maka dalam penelitian ini diharapkan mempor .ald
manfaat dan dibharapkan pula akan menjadi sarana (ba-an)
pertimbangan guna penelitian—-penelitian mengenai bicang

vang =samadi masa-masa yvang akan datang.

Dengan selesainya penelitian ini tidak luca o.oia

-
al

bami  woapkan terims kasih yang sebesa--besarnyve ke .o
a3 Agung Basukld Praseltyo, SHo FB. AT I O
Banti, SH, MH., M Sdbdim, SH., Bri Sudaryaitmi, SH., 2an
Triyvono, SH. . Eeyaku angoota tim pernellhti Fabulizs =00 am
tndip  vang telah banyak membantu, sehilnggs penaeli ot =n
dapat selesal dengan haik.

Demikian juga kepada para pihak yang telah berozk
memberikan bantuan informasi dalam rangka penelitian ni
terutamea o
1. Kepala Kantor Dinas Perlkanan Frop. Dati I Jatenda.

e Fampanan KUD Mina Baruna, Semaseang
S.Ikwpala TFI Tambak Lorok, Boom Lama;
4. Komisaris Daseah TRI Tambak Lmroh

B, FPara pihak vang membanta selesainya pepelitiam inz,

Semarang, L5 Desember 1994

Fetusa Frovek Fenelitien
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PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang
Sebagai negara kepulauwan, maka Indoresia

sebagian  besar tanab airnya terdiri dari peralcan.
Ri dalam perairan vang luas tersebu£ didalamnya
terkandung sumber daya baik hayatirmaupun non haysti.
Dengan demikian sudah barang tentu terdapat pula - an
yang sangat potensial untuk mEnRLr ) ang g aya

peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran masvarake-.

Fembangunan Nasional Indonesia yang dilakokan
secatra terencana dan terarah mempunyai tujuan abhir
vakni untuk mewuiuvdkan suatu masyarakat adil dan
makmur  baik materiil maupun spiritual.  Twiuwan  ptuw
harus menciptakan. suatu keadaan yang menuniudlkan
babwa sekarang harus labib baik deripada masa 1aiuv
dan masa datang harus pula lebih baik dari asasa

sekarang.

Manusia Indonesia seutuhnya dapat dicapai
antara lain dengan terpenuhinya baik kebutuhan-
tebutuhan  primer  maupun kebutuhan éekunder. Balah

zatu  kebutuhan sekunder ialah rasa tenteram dan



k)

terjamin kelanggengan kehidupannya baik urrtk

dirinya sendiri atau keluarganvya.

Sebagai  salah satu usaha untuk mewuwjucran
rasa tenteram dan terjamin kelanggengan kehidupanrya,
kLhususnya bagi masyarakat nelayan ialah dergan
meningkatkan 'tarap hidup para nelayan pancega
{penggarapj. Hzal ini sesuai dengan kebijsksaraan
pembangurnan lima tabun keenam, bahbwa pembanguaan
perikanan dilanjutkan dan lebih diarahbkan pads  ugpava
peningkatan pendapatan dan taraf hidup nelayvanm  dan

memajukan kualitas kehidupan desa pantai.

Dalam Undang-Undang Fokok Bagraria (UUFS)Y pesal
12 ayat 1 ditentubkan bahwa segala usaha bersama dalam
lapangarn agraria termasuk juga usaha perikanan  laut
haruslabh berdasarkan hkepentingan bersama dari semua
pihalk  yang turut serta yaitu baik nelavan pemilik
yvang menyediakan kapal/perabu, alat“alat penarigkapan
ikan, AL pUn para relayan pengoarap yang
menyumbangkan tenaganya, bingga mereka masing-masing

menerima bagian yang adil dari hasil usaha tersebut.

Terjadinya perjanjian bagi hasil perikanan
laut, karena di satu pihak pemilik kapal yang dzlam
hukum  adat  dikenal dengan sebutan  "juragan”™  trdak

mempuny &l kesempatan  untuk menjalankan sendir i



kapalnya,_ bahkan beberapa juragsan yang memang bukan
keahliannva menjalankan kapal di laut, tetapi inoin
memproduktifian kapal yang dimilikinya, dan di lain
pihak 5ebagian besar nelayan penggarap yéng disebut
"pandega“ tidak memiliki kapal dan ingin mendapatkan

hasil dari pengusahsan penangkapan ikan di  lact.

U=

Mamun demikian terdapat pula nelayvan (juragan) ya~
menjalankan sendiri kapalnya, vang berperanan sebagai
juru  mudi  dan mengadakan perjanjian  bagi hasil
tangkapan ikan di  laut dengan nelayan  penggacsp

{pandega).

Fengusahaan perikarnan atas dasar perieniian
bagi hasil tersebut dalam kenyataannya dewasa  :ni
masih diselenggarakan secara tidak tertulis (lesan)
antara para nelayan pemilik "juragan" dengan nelasan
penggarap "pandega" sebagai pihak vyang menyediaban
tenaganyas menjalankan kapal milik  juragan, dengan
harapan memperolah  bagian  hasil atas usaharva
penangkapan  ikan di laut antuk  mencukupi  kebutuhan

hidup isteri dan anak-anaknva.

Aras kebersamaan sangat melekat pada tatanan
kehidupan masyarakat nelayan, yang mewarnai setiap
tindakan vang dilakukan oleh mereka termasuk dalam
melakukan perianjian bagi hasil perikapan laut yaina

cenderung dibuat secara lesan atau tidak tertulis.



Hal ini terjadi karena adanya unsur kepercayaan, rasa
saling tolong-menolong cukup tinggi antara para
nelayan. Sedangkan dalam tatanan kehidupan masyarakat
modern yang sarat dengan muatan individualistis dan
materialistis, maka hampi} semua bentuk perjanjian

dibuat secara tertulis.

Rasa kebetsamaan, Saliﬁg tolong menolong atas
dasar kepercayvaan ini telah tertanam di sanubari gara
nelayan sejak para nenek moyvang mereka masin higup,
varng merupakan nilai-nilai  luhur masyarakat  cang

tetap mereka juniung tinggi.

Pantai utara Jawa khususnya di wila.aﬁ
Semarang vang menjadi obyek pernelitian terdapat para
nelayan vyang tidak hanva berasal (berdomisili) di
wilayah Semarang, namun terdapat pula tidak seditit
ﬁelayan pendatang dari wilavah lain di luar Semafang
seperti dari daerah Wedung, BRlimbing Rojonegoro,
Twtban dan Gresik, dengan kapal /7 perahunya vyang
beraneka ragam dan alat penangkap ikan yang beraneka

ragam pula.

Di wilayah pantai utara Jawa, khususnya
wilayah Semarang mempunyai tiga Tempat Pelelangan
Tkan (TFPI) s TFI Tambak Lorok vang terletak di

Kecamatan Semarang Utara, TPI Kaliasin dabulu disebut



n

Boom Lama yang terletak di Kecamatan Semarang Utara
juga, dan bekas TPI Taniung Mas vang terletak di

Semarang Barat.

Dikétakan bekas TPI Taniung Mas, karena 6
{enam) tabun yang lalu TPI tersebut masih berialan
secara efektif, namuan pada tabun 1994, masih  bar cak
nelayan vang berlabuh di lokasi tersebut dan
melaksarnakan  jual beli hasil tangkapan ikan di laut

dengarn para "bakul", akan tetapi TPI-nyas tidst ads.

B. Pembatasan Masalah

Sesuai,_dengén latar belakang penelitian vyang
telah diwraikan di atas maka penulis  ingin  mencoba
membatasi obyek penelitian dengan memfokuskan pada
perjaniian bagi hasil perikanan laut vamg dilakubran
oleh nelayan pemilik kapal "juragan" dengan nelavan
pengaarap "pandega" yang berada di pantai utara Jawa
khususnya Kodia Semarang.

Di FKodia Semarang terdapat tiga Tempat FPelelangan
Ikan (TF1) vaitu seperti yang telah dikemukakan dalam
latar belakang di atas. Ketiga TPI tersebut di  atas
vang menjadi wadabh pemasaran hasil tanghkapan i1kan di

laut yang dilakukan oleh para nelayan.



Disamping itu mengapa peneliti tertarik untuk
meneliti pelaksansan perjanjiian bagi hagil tangkapan
ikan di laut, karena di pantai utaras Jawa Fhususnya
Kodia Semarang terdapat nelayan—-nelayan pendatang
dari luar daerah Semarang, sehingga peneliti  irgin
mengetabul  faktor-aktor vang mendorong para nels:.an
dari luar daerah Semarang beroperasi di wilavah Kecdia
Semarang, dan apakah budaya mereka dalam membzgi
hasil tangkaparnrnya tidak terpengaruh pada mels.an
lokal dari Kodia Semarang,., dan apakab paré nele.an
lokal tidak merasa terdesak oleh kehadirannya karsna

tl

1]

sedikit banvak akan berpengaruh ﬁada barmvaknyz ha
tangkapan ikan di laut, mengingat usaha periksnan
laut merupakan satu~-satunya usaha yang daoat
menunjang kelangsungan hidup para nelayan dengan

Leluarganya.

€. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis
menceba  untuk merumushkan  permasalahan—permasalaban

yang perlu untuk dikaji dalam penelitian ini.

Adapun permasalahannya adalah sebagal beribut:



1.

i

]
.

Bagaimana pelaksansan bagi hasil perikanan laut
yang dilakukan di kaiangan nelayan (baik nelsvan
lokal maupurr nelayan pendatang), apakah ada
teseimbangan kewenangan - antara nelayan pemilik

derngan nelayan pandega 7

Bagaimana bentuk perjanjian bagi hasil periksnan
laut yang dibuat oleh para pihak (nelayvan pemiiik

darn nelayan pandega) 7

Bagaimana pengaturan MENQEral jangka we - tu
perijanjian bagi hasil perikanan lauwt yvang berliszku

pada masyarakat nelayan setempat 7

Rerapa besar bagian yang diperolah masing-masing
pihak atas hasil usaha perikanan laut baik nelavan

?

pemilik maupun nelayvan pandega

Apakah ketentuan mengenat pembayaran
uang/pemberian benda oleh nelayan penggarap kepaaa
pemilik kapaliperahu, yang diméksudkan untuk
memperoleh  kesempatan memproduktifkan kapal atau

perahu tersebut, terdapat dalam masyarakat nelayvan

setempat 7

{Didasarkan pada ketentuan hukum ANA. yang



digunakan sebagai pertimbangan 7)

Bagaimana pengaturan mengenai keseijahteraan
nelayan penggarap sehubungan dengan diundangkannya

U No. 16 Tahun 17964 7

Bagaimana pemasaran hasil usaha perikanan . ang

berlaku pada masyarakat nelayan =zetempat 7

(apakab dipasarkan di Tempat Pelelangan ITkan shtad

di tempat lain?}.





